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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penyakit moler merupakan penyakit utama pada bawang merah yang telah
ditemukan di semua sentra produksi bawang merah dengan intensitas serangan
mencapai 30%. Vaksinasi tanaman bawang merah dengan kultur filtrat
Trichoderma memberikan harapan dalam pengendalian penyakit moler. Tujuan
penelitian adalah mengevaluasi konsentrasi kultur filtrat Trichoderma terbaik
dalam meningkatkan ketahanan bawang merah terhadap penyakit moler.
Penelitian disusun dalam RAL faktor tunggal konsentrasi kultur filtrat
Trichoderma: 0, 10, 25, 50, 75, dan 100 ppm. Tahapan penelitian adalah isolasi
dan karakterisasi Fusarium dan Trichoderma, produksi kultur filtrat Trichoderma,
perlakuan kultur filtrat Trichoderma, penanaman, dan pengamatan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kultur filtrat Trichoderma memberikan
pengaruh yang sama pada variabel pertumbuhan bawang merah dan variabel
penyakit. Namun, perlakuan konsentrasi kultur filtrat 75 ppm cenderung
menghambat intensitas serangan paling besar dan paling baik dalam memacu
pembentukan senyawa asam salisilat pada tanaman bawang merah.

ABSTRACT

Moler's disease is a major disease in shallots which has been found in all shallot
production centers with an attack intensity of up to 30%. Vaccination of shallot
plants with Trichoderma filtrate culture provides hope in efforts to control moler
disease. The aim of this study was to evaluate the best concentration of
Trichoderma filtrate culture in increasing the resistance of shallots to moler
disease. The study was arranged in a single factor CRD of Trichoderma filtrate
culture concentrations: 0, 10, 25, 50, 75, and 100 ppm. The stages of the research
were isolation and characterization of Fusarium and Trichoderma, production of
Trichoderma filtrate culture, treatment of Trichoderma filtrate culture, planting,
and observation. The results showed that the treatment of Trichoderma filtrate
culture had the same effect on shallot growth variables and disease variables.
However, the treatment of filtrate culture concentration of 75 ppm tended to
inhibit the intensity of attack the most and was the best in stimulating the
formation of salicylic acid compounds in shallot plants.

Permasalahan utama yang dihadapi petani dalam budidaya tanaman bawang merah adalah
serangan penyakit moler yang disebabkan oleh Fusarium sp. Penyakit moler adalah penyakit tular tanah
yang selalu ada di pertanaman bawang merah terutama pada musim hujan. Bawang merah yang
terserang penyakit moler akan terlihat daun tumbuh meliuk, berwarna hijau kekuningan, umbi yang
dihasilkan lebih kecil dibandingkan umbi tanaman sehat, bahkan jika terjadi serangan patogen sejak
awal pertumbuhan akan menyebabkan tanaman tidak dapat menghasilkan umbi lapis, kering dan mati

(Basuki, 2014).
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Fusarium sp membentuk klamidospora berdinding tebal dan halus, dibentuk secara interkaler
atau terminal pada cabang lateral pendek dari miselium. Klamidoposra dapat bertahan di dalam tanah
untuk waktu yang lama dan akan menjadi sumber inokulum pada tanaman bawang merah musim
berikutnya. Jamur tersebut menyebar dengan sangat cepat melalui tanah yang mengandung propagul
yang menempel alat pertanian, tanaman yang telah terinfeksi, dengan menginfeksi menggunakan
tabung kecambah dan miselium melalui aliran air (Siswandi et al., 2020). Adanya klamidospora dan
sifat tular tanah dari Fusarium tersebut menyebabkan penyakit moler sulit untuk dikendalikan.
Trichoderma menghasilkan enzim B-1,3 glukanase, kitinase, dan selulase yang dapat menghambat
pertumbuhan bahkan dapat membunuh pathogen (Karim et al., 2020). Metabolit sekunder Trichoderma
mengandung senyawa viridin dan trikomidin yang bersifat antibiosis dan mampu menghambat
pertumbuhan P.solanacerum. Senyawa viridin dan trikomidin menghasilkan enzim B-1,3 glukanase,
kitinase yang mampu mendegradasi sel — sel jamur patogen (Hamawi, 2015). Selanjutnya Yudha et
al.(2016) melaporkan bahwa Trichoderma mampu menurunkan intensias serangan penyakit di atas
tanah sebesar 50% dan menekan intensitas penyakit di bawah tanah sebesar 34,48%. Harni et al. (2017)
menjelaskan bahwa metabolit sekunder Trichoderma mampu memhambaht gejala penyakit VSD pada
bibit kakao serta menekan laju intensitas serangan sampai 81,8%. Penggunaan metabolit sekunder dari
Trichoderma berpeluang besar untuk digunakan dalam mengendalikan penyakit.

Selanjutnya Agrios (2005) menjelaskan bahwa induksi resistensi merupakan suatu keadaan
peningkatan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen. Induksi resistensi menyebabkan sistem
ketahanan menjadi aktif atau menstimulasi mekanisme resitensi alami yang dimiliki tanaman ketika
diserang patogen. Perlakuan dengan agen penginduksi eksternal (elisitor), berupa agens biologi, kimia,
dan fisika, dapat mempercepat mekanisme resistensi tanaman. Efektifitas mekanisme ini ditingkatkan
oleh infeksi primer dan agen penginduksi berupa mikrooganisme patogen, non patogen, metabolit
mikrob, ektrak tumbuhan atau senyawa sintetik serta asam salsilat.

Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk menguji potensi kultur filtrat Trichoderma
sebagai elisitor ketahanan tanaman bawang merah terhadap penyakit moler. Tujuan penelitian adalah
mengevaluasi konsentrasi kultur filtrat Trichoderma terbaik dalam meningkatkan ketahanan bawang
merah terhadap penyakit moler.

METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu dan Kebun Penelitian Mess Pemda Lebong, Bengkulu. Penelitian disusun dalam Rancangan
Acak Lengkap dengan faktor tunggal konsentrasi kultur filtrat Trichoderma, yang terdiri dari KO =0
ppm, K1 = 10 ppm, K2 = 25 ppm, K3 = 50 ppm, K4 = 75 ppm, dan K5 = 100 ppm. dengan 4 kali
ulangan. Disiapkan 6 polibag tanaman sebagai sampel destruktif.
Isolasi Fusarium dan Trichoderma

Isolasi Fusarium sp dilakukan dengan metode penanaman jaringan dengan mengambil
bagian tanaman bawang merah yang terserang penyakit moler. Biakan murni pathogen
diidentifikasi berdasarkan karakteristik makroskopis dan mikroskopis. Cendawan Trichoderma
diiisolasi dengan metode pengenceran dari sampel tanah di sekitar tanaman bawang merah
sehat. Selanjutnya koloni cendawan diidentifikasi berdasarkan karakteristik makroskopis dan
mikroskopis.
Produksi Kultur Filtrat Trichoderma

Kultur filtrat Trichoderma diproduksi mengikuti metode Dixon dan Gonzales (1994) yang telah
dimodifikasi. Sebanyak 50 cakram (ukuran 7 mm) Tricoderma dimasukkan ke dalam 250 ml medium
Medium Potato Dextrose Broth (PDB) dan digoyang dengan saker 90 rpm pada suhu kamar 22°C pada
cahaya rendah.selama 2 minggu. Kemudian dilakukan subkultur dengan menambahkan 250 ml medium
PDB, diaduk hingga larutan homogen dan dibagi dua. Medium disaker kembali selama 2 minggu dan
didapatkan ekstrak kasar kultur filtrat Trichoderma. Selanjutnya ekstrak kasar kultur filtrat disentrifuse
dengan kecepatan 1000 rpm selama lima menit. Supernatan diambil dengan menggunakan pipet.
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Pengujian Konsentrasi Kultur Filtrat Trichoderma Terhadap Pertumbuhan dan
Ketahanan Tanaman Bawang Merah

Benih bawang merah varietas Bauji yang berasal dari Dinas Pertanian Kabupaten Kepahiang
direndam dalam larutan kultur filtrat sesuai perlakuan selama 10 menit. Sebelumnya ditambahkan
perekat Tween 80 0.1% (volume/volume) ke dalam kultur filtrat. Selanjutnya benih ditanam dalam
medium tanam steril (tanah dan pupuk kandang 2:1) dalam polibag volume 5 kg. Setelah bibit berumur
1 minggu setelah tanam (bibit sudah muncul di atas permukaan tanah), dilakukan inokulasi patogen
dengan kerapatan 107 spora per ml sebanyak 10 ml/polibag dengan cara disiramkan di sekitar tanaman.
Pemeliharaan meliputi: penyiraman, pemupukan dan penyiangan gulma dilakukan secara teratur.
Pemupukan dilakukan pada tanaman berumur tiga minggu setelah tanam dengan Urea 100 kg/ha, SP36
150 kg/ha, dan KCI 300 kg/ha.

Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada variabel pertumbuhan tanaman, meliputi : tinggi tanaman, diukur
1 minggu sekali sejak tanam sampai tanaman umur 8 minggu; jumlah daun, dihitung 1 minggu sekali
sejak daun sempurna terbentuk sampai tanaman umur 7 minggu,; jumlah umbi, dihitung saat panen;
diameter umbi, diukur menggunakan jangka sorong saat panen; dan bobot brangkasan basah dan kering,
yang ditimbang saat panen.

Pengamatan variabel penyakit meliputi: masa inkubasi diamati setiap hari sejak
inokulasi patogen sampai semua tanaman menunjukkan gejala. persentase serangan dihitung
setiap minggu sejak inokulasi sampai semua tanaman terserang, dan dihitung dengan rumus
sebagai berikut :

Jumlah tanaman yang terserang

X 100 %
Totaltanaman

dan intensitas serangan diamati 1 minggu sekali sejak inokulasi sampai tanaman umur 7 minggu.
Intensitas serangan dihitung dengan menggunakan skoring dan rumus sebagai berikut :

_ X(nxr)

I
RxT

| = Intensitas Serangan

n = Jumlah tanaman untuk tiap katagori
r = Nilai skoring

R = Nilai skoring katagori tertinggi

T = Jumlah tanaman yang diamati

X 100 %

Skoring Gejala penyakit
0 Tidak Terserang
1 Satu daun terserang
2 Lebih dari satu daun sampai 50 % terserang
3 50 % - 70 %
4 Semuanya daun layu tapi belum mati
5 Mati

Pengamatan respon ketahanan diamati dengan mengukur kandungan asam salisilat secara
kualitattf. Pengamatan dilakukan setiap dua minggu sekali, yaitu 2, 4 ,6 dan 8 minggu setelah tanam.
Metode untuk analisis kandungan asam salisilat pada daun bawang merah mengikuti prosedur
Handoko (2021). Sampel daun dicuci bersih dengan air mengalir, kemudian dikeringkan. Sampel daun
ditimbang 0,5 gram, kemudian daun dipotong kecil-kecil, selanjutnya digerus dengan pelarut etanol
70% sebanyak 1 ml. Setelah halus, ekstrak daun tersebut dimasukkan kedalam tabung sentrifus dan
disenstrifus dengan kecepatan 4000 rpm selama 15 menit. Supernatan hasil sentrifus dipindahkan
kedalam tabung reaksi. Selanjutnya, supernatan setiap perlakuan diambil 1 ml dan ditetesi dengan FeCls
1% sebanyak 1 ml. Larutan yang berubah warna menjadi merah muda keunguan atau violet
menunjukkan adanya kandungan asam salisilat.
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Analisis kandungan asam salisilat (Handoko, 2021):
- Tidak ada kandungan asam salisilat (tidak terdapat warna merah muda keunguan)
+  Kadar asam salisilat rendah (warna merah muda keunguan sedikit)
++ Kadar asam salisilat sedang (warna merah muda keunguan sedang)
+++ Kadar asam salisilat tinggi (warna merah muda keunguan pekat)
Data dianalisis secara statistik dengan menggunakan Analisis Varian (Anova) araf 5%.
Selanjutnya, apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata atau sangat nyata akan dilakukan uji
lanjut DMRT.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fusarium dan Trichoderma

Hasil isolasi patogen dari tanaman bawang sakit diperoleh Fusarium sp dengan karekteristik
warna koloni putih, diameter mencapai 7 cm pada 7 hari setelah isolasi, permukaan koloni halus dengan
bagian tepi rata, makrokonidia berbentuk bulan sabit dengan 2 - 3 sekat dan ujung meruncing,
mikrokonidia bulat telur dengan 1 - 2 sekat (Gambar 1). Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan
Wityaningsih (2009) bahwa Fusarium sp memiliki miselium yang bersekat dan bercabang serta
klamidiospora yang berdinding tebal terbentuk pada miselium yang lebih tua.

Gambar 1. Koloni, makrokonidia, dan mikrokonidia Fusarium sp
Keterangan : Koloni umur 7 hari, A=Makrokonidia, B= Mikrokonidia (perbesaran 40x)

Gambar 2. Koloni dan konidia Trichoderma.

Keterangan: Koloni umur 7 hari, perbesaran 400x
Koloni Trichoderma benbentuk melingkar, konsentris, dengan warna hijau dan tumbuh
konsenteris dengan pertumbuhan warna koloni dari putih - putih kehijauan - hijau muda - hijau - hijau
tua setelah umur 7 hari. Konidiofor pendek dan tebal tersusun secara vertikal dan tegak (Gambar 2).
Trichoderma memiliki permukaan koloni datar berbentuk bulat tetapi kasar seperti berserat dengan
bagian tepi halus, koloni berwarna putih kemudian bagian tengah berwarna hijau muda lalu menjadi
hijau tua berbentuk lingkaran, sedangkan bagian pinggir berwarna putih seperti kapas dan warna koloni
berubah menjadi hijau tua pada seluruh permukaan atas, diameter koloni mencapai 9 cm dalam waktu
5 hari (Suanda, 2016; Domsch et al., 1980). Berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis di atas

maka dapat disimpulkan bahwa Trichoderma ini adalah Trichoderma harzianum.

Pengujian Konsentrasi Kultur Filtrat Trichoderma Terhadap Pertumbuhan Tanaman Bawang
Merah.

Perlakuan kultur filtrat Trichoderma memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap
pertumbuhan tanaman bawang merah (Tabel 1, Gambar 3 — 4). Perlakuan konsentrasi kultur filtrat
belum mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman bawang merah. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan pendapat Vinale et al. (2006) yang menyatakan bahwa Trichoderma mampu memaksimalkan
pengambilan nutrisi oleh tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan baik. Mikroorganisme ini mampu
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memproduksi senyawa-senyawa yang berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Selain itu Trichoderma
dapat memperbaiki ketersediaan N, P, dan K dalam bahan organik dan penggunaan komposnya
meningkatkan kadar N, P, dan K sehingga tersedia dalam tanah (Sihombing et al., 2013).

Tabel 1. Respon tinggi dan jumlah daun tanaman bawang merah dengan perlakuan kultur filtrat
Trichoderma.
Konsentrasi Kultur Variabel tinggi tanaman (cm) pada minggu ke
Filtrat (ppm)

1 2 3 4 5 6 7 8
KO 26,9 31,1 343 335 38,2 40,1 41,2 39,8
K1 28,3 31,6 332 340 37,7 36,7 40,0 41,5
K2 28,3 30,9 332 335 36,7 37,0 37,3 42,6
K3 28,0 31,1 346 365 38,5 41,5 43,6 45,7
K4 24,0 28,4 329 343 38,6 41,2 41,5 42,6
K5 29,2 32,0 345 353 37,8 37,0 42,1 42,2

Konsentrasi Kultur Variabel jumlah daun pada minggu ke
Filtrat (ppm)

1 2 3 4 5 6 7 8
KO 17,8 21,2 19,3 21,0 24,1 23,3 20,6 16,8
K1 16,5 21,0 20,1 220 23,6 23,5 20,0 19,7
K2 20,7 24,3 21,7 26,2 26,5 29,7 29,2 24,6
K3 17,7 22,3 22,3 246 30,7 32,1 30,6 28,2
K4 16,2 25,1 222 243 30,2 31,5 28,0 29,2
K5 16,1 21,3 17,2 20,5 18,3 18,6 17,8 14,5

22.2
=27 2.9 8 | |
” ‘5'75 | l l" l 4'8
KO K1 K2 K3 K4 K5

B Jumlah umbi (Buah) Diameter umbi(mm)

Gambar 3. Respon jumlah dan diameter umbi tanaman bawang merah terhadap perlakuan kultur
filtrat Trichoderma.
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43.1

K3
K4

K5
B Bobot Kering Umbi (g)  ® Bobot Umbi (g) Bobot Berangkasan Basah (g)

Gambar 4. Respon bobot kering umbi, bobot umbi dan bobot berangkasan basah tanaman bawang
merah terhadap perlakuan kultur filtrat Trichoderma

Bina et al. (2022) melaporkan bahwa Trichoderma mampu meningkatkan produksi
beberapa hormon pertumbuhan seperti asam indole-3-asetat (IAA) dan asam giberelat yang
penting dalam mendorong pertumbuhan tanaman dan memberikan pengaruh baik dalam
memacu proses pertumbuhan tanaman sehingga mampu meningkatkan kekuatan atau
ketahanan pada tanaman. Hormon giberelin dan auksin berperan dalam pemanjangan akar dan
batang, merangsang pembungaan dan pertumbuhan buah serta meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Lebih lanjut dilaporkan bahwa aplikasi Trichoderma pada tanaman tomat dan
tembakau mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan daya serap mineral
aktif, dan nutrisi lainnya dari dalam tanah, sehingga berat kering tanaman meningkat sekitar
213-275% dan 259-318%.

Pengujian Konsentrasi Kultur Filtrat Trichoderma Terhadap Perkembangan Penyakit Moler
pada Tanaman Bawang Merah.

Perlakuan kultur filtrat Trichoderma memberikan pengaruh yang tidak nyata pada
perkembangan penyakit moler pada tanaman bawang merah (Gambar 5- 6, Tabel 2). Namun demikian,
dari Gambar 5 - 6 dapat dilihat bahwa perlakuan kultur filtrat mampu memperpanjang masa inkubasi
dan menghambat persentase serangan. Hal yang sama terlihat pada intensitas serangan penyakit moler
terhambat dengan perlakuan kultur filtrat Trichoderma.
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KO K1 K2 K3 K4 K5

Gambar 5. Respon masa inkubasi penyakit moler pada tanaman bawang merah terhadap perlakuan
kultur filtrat Trichoderma

120
100 460 100
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1€ KO
~ —K1
S 6 62.5 —K2
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2}
2 o0
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Gambar 6. Respon persentase serangan penyakit moler pada tanaman bawang merah terhadap
perlakuan kultur filtrat Trichoderma

Tabel 2. Respon intensitas serangan penyakit moler pada tanaman bawang merah terhadap
perlakuan konsentrasi kultur filtrat Trichoderma

Konsentrasi Kultur
Filtrat (ppm)

Intensitas serangan (%) pada minggu ke-

1 2 3 4 5 6 7 8
KO 325 475 50,0 47,5 475 40,0 450 525
K1 300 50,0 475 42,5 42,5 450 425 425
K2 27,5 475 450 47,5 475 425 425 450
K3 200 450 40,0 40,0 40,0 350 40,0 425
K4 175 425 400 35,0 350 400 350 350
K5 125 50,0 350 40,0 400 450 40,0 425
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Umarella (2013) melaporkan bahwa kultur filtrat Trichoderma mampu mengendalikan penyakit
lodoh pada tanaman tembakau melalui mekanisme antagonisme kompetisi, antibiotis, hiperparatisme,
dan produksi enzim litik sehingga mampu menghambat pertumbuhan patogen. Lebih lanjut Umarella
(2013) menjelaskan bahwa konsentrasi metabolit Trichoderma 10% merupakan konsentrasi yang efektif
dalam menghambat pertumbuhan Fusarium sp dibandingkan konsentrasi 5% dan 20%. Andriyani
(2018) juga melaporkan bahwa persentase serangan penyakit moler tertinggi terjadi pada tanaman
kontrol sedangkan persentase serangan penyakit moler paling rendah terdapat pada tanaman yang diberi
konsentrasi kultur filtrat Trichoderma 100 ppm. Hal ini dikarenakan senyawa metabolit sekunder
Trichoderma mampu mempengaruhi kandungan senyawa glikosida, tanin dan saponin pada tanaman
yang dapat menekan pertumbuhan Fusarium sp. Konsentrasi metabolit sekunder yang terkandung
dalam Trichoderma sangat menentukan besarnya daya hambat terhadap penyakit moler (Sukapiring
dan Yuliani, 2016).

Pengujian Konsentrasi Kultur Filtrat Trichoderma Terhadap Kandungan Asam Salisilat pada
Tanaman Bawang Merah.

Perlakukan kultur filtrat mampu menginduksi pembentukan asam salisilat pada tanaman bawang
merah (Tabel 3). Perlakuan kultur filtrat 75 ppm menginduksi pembentukan asam salisilat paling
banyak dibandingkan konsentrasi lannya..

Tabel 3. Respon kandungan asam salisilat pada tanaman bawang merah terhadap perlakuan
konsentrasi kultur filtrat Trichoderma

Konsentrasi kultur filtrat (ppm) Kandungan asam salsilat (minggu)
2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
0 - - - -
10 - + + ++
25 - ++ ++ ++
50 - ++ ++ ++
75 - +++ ++ +++
100 + ++ ++ ++
Ket : - = tidak terdeteksi (berwarna kuning), + = kandungan asam salisilat rendah (berwarna merah

muda keunguan sedikit), ++ = kandungan asam salisilat sedang (berwarna merah muda
keunguan sedang), +++ = kandungan asam salisilat tinggi (berwarna merah muda
keunguan pekat), MST = minggu setelah tanam.

Habibulah et al. (2018) mendefinisikan induksi ketahanan penyakit sebagai proses pengaktifan
pertahanan tanaman secara fisik dan kimia dengan menggunakan agen baik mirkoroganisme non
patogenik, perlakuan fisik, atau bahan kimia tertentu. Kultur filtrat Trichoderma berperan sebagai agen
penginduksi ketahanan tanaman dengan memacu tanaman membentuk asam salisilat. Metabolit
sekunder dapat membantu tanaman dengan menginduksi ketahanan tanaman serta meningkatkan
pertumbuhan tanamn menjadi lebih baik (Soesanto, 2014).

Asam salisilat adalah salah satu senyawa yang mengindikasikan respons pertahanan tanaman
atau sebuah sinyal penginduksi ketahanan tanaman terhadap serangan patogen, jamur atau virus. Asam
salsilat termasuk dalam elisitor kimia, yang mampu menginduksi ketahanan padi terhadap patogen
Xanthomonas oryzae pv. oryzae penyebab penyakit hawar daun (Leiwakabessy et al., 2017). Andriyani
(2018) melaporkan bahwa tanaman dengan perlakuan kultur filtrat Trichoderma menunjukkan
kandungan asam salisilat cenderung mengalami peningkatan.

Asam salisilat berperan penting dalam aktivasi gen-gen yang mengendalikan ketahanan
tanaman terhadap infeksi patogen dengan menginduksi protein yang terhubung dengan patogenesis
yang berhubungan dengan anti patogen. Pada ketahanan yang terinduksi ISR, induksi ketahanan terjadi
bukan disebabkan oleh adanya infeksi patogen, tetapi adanya infeksi mikroba non patogenik (Pieterse
et al, 2009).
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KESIMPULAN

1. Perlakuan kultur filtrat Trichoderma pada konsentrsi 10, 25. 50, 75, dan 100 ppm
belum mampu menginduksi pertumbuhan dan ketahanan tanaman bawanterhadap
penyakit moler.

2. Perlakuan kultur filtrat Trichoderma 75 ppm paling baik dalam menginduksi
pembentukan asam salisilat pada tanaman bawang merah.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan perlakuan konsentrasi kultur filtrat
Trichoderma yang lebih tinggi.
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